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ABSTRACT 

 Pest infestation in rice plants is one of the factors that can disrupt rice production. 

This study aims to describe the presence and infestation conditions of Leptocorisa spp. (rice 

bug) and Lonchura spp. (munia birds) on rice plants from the milk ripening stage to grain 

maturation. Observations were conducted in a rice field in Bogor City, West Java, using a 

qualitative descriptive approach through direct observation, farmer interviews, and visual 

documentation. Field observations showed that Leptocorisa spp. attacks occurred during the 

milk ripening stage and were reported to be controllable through pesticide application, 

resulting in a relatively low impact on harvest yield. In contrast, Lonchura spp. attacks were 

observed starting from the early generative stage and increased during grain maturation. 

These attacks were difficult to control and often led to crop failure. The use of nets as a 

mechanical control method for Lonchura spp. has been implemented; however, its effectiveness 

depends on proper installation techniques. Visual documentation further revealed distinct 

characteristics of damage caused by the two pests on rice plants. 
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INTISARI 

 Serangan hama pada tanaman padi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mengganggu produksi tanaman padi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keberadaan dan 

kondisi serangan hama walang sangit dan burung bondol pada tanaman padi sejak fase masak 

susu hingga pematangan bulir. Pengamatan dilakukan pada salah satu lahan persawahan di 

Kota Bogor, Jawa Barat dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi langsung, 

wawancara petani, dan dokumentasi visual. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa 

serangan walang sangit teramati menyerang pada fase masak susu dan dilaporkan masih dapat 

dikendalikan melalui aplikasi pestisida, sehingga dampak serangannya terhadap hasil panen 

dirasa masih rendah. Sementara itu, serangan burung bondol mulai teramati sejak tanaman padi 

pada fase generatif awal dan semakin meningkat saat pemasakan bulir, serta sulit dikendalikan 

sehingga menyebabkan gagal panen. Penggunaan jaring sebagai alat pengendali mekanis 

burung bondol telah diterapkan, namun efektivitasnya bergantung pada teknik pemasangan. 

Dokumentasi visual menunjukkan perbedaan karakteristik gejala serangan kedua hama 

tersebut pada tanaman padi. 

 
Kata kunci: Leptocorisa spp., Lonchura spp., padi, serangan hama 
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PENDAHULUAN  

 Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

tanaman pangan utama di Indonesia. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia 

mengonsumsi nasi sebagai sumber 

karbohidrat. Namun demikian, produksi padi 

nasional masih menghadapi kendala. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2025) 

terjadi penurunan produksi padi pada tahun 

2024 sebanyak 838.27 ribu ton dibandingkan 

produksi tahun 2023. Penurunan produksi 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, salah satunya serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  

 Serangan hama dapat terjadi pada 

semua setiap pertumbuhan tanaman padi 

mulai dari pembibitan sampai masa 

menjelang panen. Fase generatif, khususnya 

saat masak susu dan pematangan bulir, 

merupakan fase rentan terhadap serangan 

hama, dimana gangguan serangan hama 

dapat menyebabkan kehilangan hasil secara 

signifikan dari segi kuantitas maupun 

kualitas gabah yang dipanen. Hama yang 

umum menyerang pada fase ini adalah 

walang sangit (Leptocorisa spp.) dan burung 

bondol (Lonchura spp.). Hama walang sangit 

menyerang dengan cara mengisap cairan 

bulir padi saat fase masak susu, sehingga 

menyebabkan bulir menjadi hampa. Bulir 

padi yang terserang hama walang sangit akan 

menunjukkan gejala bintik-bintik hitam dan 

menyebabkan penurunan mutu beras 

(Sembiring et al., 2022).  

 Selain walang sangit, burung bondol 

juga merupakan salah satu hama penting 

pada tanaman padi. Burung bondol 

menyerang dengan cara berkelompok, dan 

mulai menyerang padi pada saat bulir masak 

susu. Serangan yang terjadi secara masif 

dapat menyebabkan kehilangan hasil yang 

signifikan. Ardjansyah et al. (2017) 

melaporkan terdapat tiga jenis burung bondol 

yang menyerang tanaman padi antara lain 

bondol peking (Lonchura punctulata), 

bondol jawa (L. leucogastriodes) dan bondol 

haji (L. maja). Menurut MacKinnon et al. 

(2010), bondol peking memiliki dada bersisik 

dan tunggir berwarna cokelat pucat, bondol 

jawa memiliki ciri perut putih bersih, tunggir 

dan tungging gelap, serta bondol haji 

memiliki karakteristik kepala dan 

tenggorokan putih serta tubuh cokelat 

berangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran kondisi 

serangan walang sangit (Leptocorisa spp.) 

dan burung bondol (Lonchura spp.) pada 

tanaman padi berdasarkan hasil observasi 

lapangan sebagai dasar informasi awal 

penentuan strategi pengendalian.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada pertanaman 

padi di salah satu areal persawahan di Bogor, 

Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari-Februari 2025. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara (Wijayati et al., 2024). 

Pengamatan dilakukan pada masa generatif 

awal (masak susu) dan fase pematangan 

bulir. Observasi dilakukan secara langsung 

(direct observation) di lapangan untuk 

mengidentifikasi keberadaan hama serta 

gejala serangan walang sangit (Leptocorisa 

spp.) dan burung bondol (Lonchura spp.) 

pada tanaman padi. Selain observasi, 

dilakukan wawancara secara langsung 

dengan petani pengelola lahan untuk 

memperoleh informasi pendukung terkait 

serangan hama pada tanaman padi serta 

pengalaman petani dalam menghadapinya. 

Dokumentasi visual gejala serangan hama 

digunakan untuk memperkuat hasil 

pengamatan lapangan. Penelitian ini tidak 

melakukan pengambilan data kuantitatif 

seperti jumlah populasi hama, intensitas 

serangan, maupun hasil panen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Serangan Hama Padi di 

Lokasi Penelitian 

Gangguan organisme tanaman 

merupakan salah satu permasalahan yang 

kerap dialami petani padi yang dapat 

menurunkan kualitas maupun kuantitas hasil 

panen. Hasil produksi padi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk salah satunya 

serangan hama yang dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi (Demis, 2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
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wawancara dengan petani setempat, terdapat 

perbedaan jenis hama yang menyerang 

tanaman pada saat masa vegetatif dan 

generatif (Tabel 1). Hama walang sangit 

(Leptocorisa spp.) dan burung bondol 

(Lonchura spp.) merupakan jenis hama yang 

paling sering dijumpai dan dirasakan paling 

merugikan di lokasi pengamatan yang 

menyerang saat tanaman memasuki fase 

generatif terutama pada tahap pengisian dan 

pematangan bulir padi. Menurut (Ali et al., 

2024), walang sangit merupakan salah satu 

hama yang populasinya ditemukan lebih 

tinggi dibandingkan hama lain pada tanaman 

padi. 

 

Tabel 1. Jenis hama yang menyerang tanaman padi di lokasi penelitian 

Nama lokal hama Nama ilmiah hama 
Fase tanaman terserang 

Vegetatif Generatif 

Keong mas Pomacea canaliculata √  

Belalang Oxya sp.  √ √ 

Tikus Rattus argentiventer √ √ 

Wereng Batang Cokelat Nilaparvata lugens √  

Walang sangit Leptocorisa spp.  √ 

Burung bondol/pipit Lonchura spp.  √ 

Menurut petani setempat, hama selain 

walang sangit dan burung bondol jarang 

dijumpai dan masih dapat dikendalikan 

sehingga belum dirasakan menyebabkan 

kehilangan hasil yang berarti. Serangan 

walang sangit juga dilaporkan masih dapat 

dikendalikan dengan aplikasi insektisida 

yang tepat sehingga dampak serangannya 

terhadap hasil panen dirasakan tidak 

signifikan. Oleh karena itu, di lokasi 

penelitian pengamatan difokuskan pada 

kedua hama utama yang keberadaannya saat 

pengamatan sering dijumpai yaitu walang 

sangit dan burung bondol. Serangan kedua 

hama tersebut mulai teramati saat tanaman 

padi, khususnya pada fase generatif masak 

susu.  

Serangan pada fase generatif awal (masak 

susu) 

Walang sangit dan burung bondol 

sama-sama menyerang padi pada fase masak 

susu. Walang sangit menyerang dengan cara 

mengisap bulir padi (Gambar 1a), hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan (Fidela & 

Zulyusri, 2024) bahwa walang sangit 

menyerang dengan cara mengisap cairan 

bulir padi yang masih dalam fase 

perkembangan. Serangan walang sangit 

menyebabkan bulir menjadi berwarna coklat 

kehitaman, bahkan hampa (Gambar 1b). 

Hasil penelitian Sari et al. (2022) 

menyatakan bahwa walang sangit menyerang 

bulir padi pada fase matang susu bahkan 

hingga saat bulir padi mengeras. Hal tersebut 

juga sejalan dengan pernyataan Van den Berg 

& Soehardi (2000) bahwa serangan 

Leptocorisa oratorius paling tinggi pada fase 

berbunga dan masak susu. 

Hasil pengamatan di lapangan, 

serangan burung bondol terjadi secara intens 

pada pagi, siang, dan sore hari. Burung 

bondol teramati menyerang secara 

berkelompok, hinggap pada tanaman padi 

dan memakan bulir padi (Gambar 1c). 

Menurut Ardjansyah et al. (2017), serangan 

burung bondol lebih banyak terjadi pagi hari 

dibanding waktu lainnya. Tingginya 

serangan burung pada pagi hari diduga 

karena cuaca yang masih teduh dan belum 

banyak aktivitas petani pada waktu tersebut. 

Sementara itu, Bari et al. (2021) melaporkan 

waktu yang disukai oleh burung bondol jawa 

untuk berkunjung adalah siang menjelang 

sore hari ketika kondisi cuaca teduh dan 

aktivitas petani rendah.  Burung bondol 

secara aktif memakan bulir yang masih 

lunak, menyebabkan bulir hilang atau tangkai 

menjadi kosong (Gambar 1d).  
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Gambar 1. (a) Proses penusukan walang sangit pada padi masak susu; (b) gejala serangan 

walang sangit pada bulir padi; (c) serangan burung bondol; (d) gejala serangan burung bondol. 

 

Menurut hasil penelitian Ardjansyah et 

al. (2017), burung bondol lebih banyak 

menyerang bulir padi yang masih muda 

dibandingkan pada bulir yang lebih tua, 

karena kondisi bulir masih lunak dan belum 

mengeras. Hal tersebut juga sejalan dengan 

hasil penelitian Bari et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa burung bondol jawa lebih 

menyukai bulir padi saat masak susu. Selain 

itu, burung bondol teramati bersarang dan 

bertengger pada pohon di sekitar areal 

persawahan.  

 

Serangan pada Fase Pematangan Bulir 

Hasil pengamatan di lapangan 

didapatkan bahwa burung bondol menjadi 

hama yang dominan ditemukan pada fase 

pematangan bulir dibandingkan walang 

sangit. Seperti halnya pada saat masak susu, 

burung bondol teramati aktif menyerang 

pada pagi, siang, dan sore hari. Menurut 

Sayuthi et al. (2020), burung bondol 

(Lonchura punctulata) menyerang baik pada 

fase vegetatif maupun generatif. Pada 

pengamatan fase pematangan bulir, 

kerusakan akibat burung bondol tampak 

semakin parah ditandai dengan banyaknya 

tanaman padi yang mengalami kehilangan 

bulir dan kondisi bulir hampa (Gambar 2), 

sehingga petani melaporkan tidak 

memperoleh hasil panen. Berdasarkan 

kesesuaian antara gejala yang timbul di 

lapangan dan aktivitas serangan burung yang 

intens pada fase pematangan bulir di lokasi 

pengamatan, burung bondol diduga menjadi 

penyebab utama kerusakan sehingga petani 

melaporkan tidak bisa panen. Kartikasari et 

al. (2023) melaporkan bahwa spesies burung 

bondol yang menyerang areal persawahan 

yaitu Lonchura punctulata, L. 

leucogastriodes dan L. maja dengan spesies 

yang paling mendominasi yaitu L. 

punctulata.  
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Gambar 2. Kondisi sawah yang mengalami gagal panen pada lokasi penelitian 

 

Perbedaan Gejala Serangan Walang 

Sangit dan Burung Bondol 

Gejala yang ditimbulkan oleh kedua 

hama cukup berbeda secara visual. Gejala 

serangan walang sangit yaitu kondisi bulir 

tetap utuh tetapi hampa, serta warna menjadi 

coklat kehitaman (Gambar 3a). Sedangkan 

serangan burung bondol yaitu hilangnya bulir 

dan tangkai menjadi kosong (Gambar 3b), 

serta terlihat bekas makan burung berupa 

kulit gabah yang tercecer pada permukaan 

tanah di sekitar rumpun tanaman (Gambar 

3d). Menurut Bari et al. (2021) burung 

bondol menghancurkan bulir padi yang 

masih masak susu dengan paruhnya, 

kemudian mengisap cairan kental di 

dalamnya dan membuang kulit biji yang 

sudah kosong. 

 

 
Gambar 3. Perbedaan gejala serangan walang sangit dan burung bondol: (a) gejala serangan 

walang sangit (malai utuh); (b) tangkai kosong akibat serangan burung bondol; (c) kulit gabah 

bekas makan burung bondol; (d) kulit gabah tercecer bekas makan burung bondol. 

 

Evaluasi Kondisi Lapangan dan Metode 

Pengendalian 

Beberapa teknik pengendalian telah 

dilakukan oleh petani untuk menangani 

serangan kedua hama tersebut, baik secara 

mekanis maupun kimiawi. Serangan walang 

sangit umumnya dapat dikendalikan 

menggunakan pestisida kimia sintetis. 

Menurut petani setempat, aplikasi pestisida 

dilakukan berdasarkan hasil monitoring 

populasi. Ketika populasi walang sangit 

tinggi, petani melakukan aplikasi pestisida. 

Jenis pestisida yang biasa digunakan petani 

yaitu insektisida yang berbahan aktif 

dimehipo, fipronil, dan insektisida lain yang 

sesuai untuk hama sasaran. Sementara itu, 

pengendalian burung bondol lebih sulit 

karena populasi dan mobilitasnya yang tinggi 

serta perilaku menyerang secara 

bergerombol. Upaya pengendalian yang 

digunakan oleh petani di lokasi penelitian 

yaitu secara mekanik dengan pemasangan 

jaring sejak awal tanaman berbunga, dan 

pengusiran secara manual. Namun cara 

tersebut masih kurang efektif mengendalikan 

serangan burung bondol. Setelah dilakukan 

evaluasi terhadap teknik pengendalian yang 

dilakukan, terdapat bagian pinggiran sawah 

yang tidak tertutup oleh jaring dan kebocoran 

jaring (Gambar 4a), sehingga burung dapat 

masuk dari bagian samping petakan sawah. 
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Gambar 4. (a) pemasangan jaring yang kurang tepat (terdapat celah terbuka); (b) Burung 

bondol tersangkut pada jaring.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 

temuan ini menunjukkan bahwa pemasangan 

jaring harus memperhatikan teknik yang 

benar, dan selalu melakukan monitoring 

untuk menghindari kebocoran jaring. 

Upaya pengendalian hama walang 

sangit dan burung bondol telah banyak 

diteliti oleh para ahli di bidangnya. 

Pengendalian hama sebaiknya dilakukan 

melalui pendekatan Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) yang ramah lingkungan. 

Beberapa metode pengendalian yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi kedua hama 

tersebut antara lain disajikan pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Berbagai metode pengendalian hama walang sangit dan burung bondol pada tanaman 

padi 

Hama Metode Pengendalian 

Walang sangit 

(Leptocorisa spp.) 

1. Penanaman serempak untuk memutus siklus hidup hama serta 

melakukan rotasi tanaman dengan komoditas yang bukan inang 

hama 

2. Aplikasi agensia hayati entomopathogen Beauveria bassiana 

(Purwaningsih et al., 2018); kombinasi Beauveria bassiana dan 

Metarhizium anisopliae (Ponijan et al., 2023) 

3. Pengumpulan dan pemusnahan kelompok telur. Imago walang 

sangit biasanya meletakkan telur pada bagian daun tanaman 

padi 

4. Sanitasi lahan terutama dengan membersihkan gulma yang 

berpotensi menjadi inang alternatif hama, sehingga dapat 

memutus siklus hidup hama 

5. Penggunaan perangkap yang berisi umpan bangkai keong 

sawah dan yuyu sawah (Pramukyana & Felani, 2025), atau 

berisi bangkai kepiting (Angki et al., 2022) 

6. Penanaman tanaman refugia untuk menarik parasitoid dan 

predator hama (Erdiansyah et al., 2018) Yulifada et al., 2024; 

Nawir et al., 2021) 

7. Penggunaan pestisida nabati seperti berbahan dasar daun sirsak 

seperti yang dilaporkan oleh (Gunawan et al., 2023) namun, 

efektivitas kemungkinan dapat berbeda di setiap lokasi 

8. Aplikasi insektisida kimia sintetis secara bijaksana dan selektif 

berdasarkan hasil monitoring populasi hama di lapangan, serta 

disertai dengan melakukan rotasi bahan aktif insektisida untuk 

mencegah terjadinya resistensi hama. 
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Hama Metode Pengendalian 

Burung bondol 

(Lonchura spp.) 

1. Penanaman serempak dan rotasi tanaman dengan komoditas 

yang tidak sesuai dengan sumber pakan untuk burung bondol 

2. Penggunaan jaring burung yang dipasang pada seluruh areal 

sawah dengan memastikan tidak ada celah untuk burung masuk. 

Jaring yang digunakan harus menggunakan yang lubangnya 

kecil. Pemasangan jaring pada samping sawah harus kencang 

dan tertutup rapat, menggunakan tiang dengan jarak setiap 2 

meter. Pemasangan jaring dilakukan sedini mungkin pada saat 

tanaman padi masuk fase generatif.  

3. Penggunaan alat pengusir burung seperti tali yang terikat pada 

kaleng sehingga saat ditarik akan berbunyi dan mengusir 

burung 

4. Monitoring perilaku burung sehingga memahami waktu yang 

tepat untuk melakukan pengendalian 

 Keberhasilan pengendalian 

dipengaruhi berbagai faktor. Pencegahan 

serangan (preventif) perlu dilakukan sejak 

awal, termasuk monitoring hama secara 

berkala untuk mencegah peningkatan 

populasi hama. Penanaman serempak dan 

pergiliran tanaman yang bukan inang sangat 

direkomendasikan untuk memutus siklus 

hidup hama. Selain itu, memahami 

bioekologi hama yang akan dikendalikan 

menjadi faktor utama dalam menyusun 

strategi pengendalian yang efektif dan 

efisien. 

 
KESIMPULAN 

Serangan walang sangit (Leptocorisa 

spp.) dan burung bondol (Lonchura spp.) 

dimulai sejak fase generatif (masak susu), 

namun burung bondol diduga merupakan 

penyebab utama kegagalan panen pada lokasi 

penelitian. Pengendalian walang sangit 

dengan pestisida cukup efektif, tetapi 

pengendalian burung bondol membutuhkan 

pendekatan metode mekanik seperti 

pemasangan jaring. Pemasangan jaring harus 

dilakukan secara benar, menutup seluruh sisi 

petakan sawah dan dilakukan sejak awal fase 

berbunga.  
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